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ABSTRAK 

 

Yafiatul Nabila: Pengembangan E-LKPD Pencemaran Lingkungan 

Terintegrasi PjBL untuk Memfasilitasi Pengetahuan dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

 

Pendidikan selalu mengalami inovasi untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansi pendidikan di tengah perkembangan teknologi. Inovasi pendidikan harus 

beradaptasi untuk memanfaatkan sumber belajar digital. Rendahnya pengetahuan 

dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik membutuhkan suatu inovasi dalam 

pembelajaran. Sesuai dengan kurikulum merdeka,  Lembar Kerja Peserta Didik  

Elektronik (E-LKPD) terintegrasi Project Based Learning merupakan salah satu 

bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pengembangan E-LKPD terintegrasi PjBL diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menghasilkan E-LKPD Pencemaran Lingkungan terintegrasi 

PjBL yang valid dan praktis. 

Jenis penelitian untuk mengembangkan E-LKPD ini adalah jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development/R&D). Model pengembangan yang 

digunakan adalah Hannafin & Peck. Model Hannafin & Pack adalah model desain 

pembelajaran yang terdiri dari tiga fase yaitu fase analisis kebutuhan, fase desain, 

fase pengembangan dan implementasi. E-LKPD ini divalidasi oleh 3 tenaga ahli. 

Jika hasil validasi produk valid maka dilanjutkan dengan uji kepraktisan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket validasi dan 

praktikalitas. Hasil validitas dianalisis menggunakan formula Aikens V dan 

praktikalitas menggunakan statistik deskriptif.  

Berdasarkan tujuan penelitian dapat dinyatakan tiga hasil penelitian. 

Pertama pengembangan E-LKPD pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL telah 

didasari oleh hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan adanya permasalahan 

terkait rendahnya pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, 

serta belum idealnya LKPD yang digunakan dan belum terlaksana integrasi model 

PjBL dalam LKPD. Kedua, hasil uji validasi E-LKPD pencemaran lingkungan 

terintegrasi PjBL menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan sangat valid 

dengan rata-rata nilai 0,916. Ketiga, hasil analisis penilaian lembar kepraktisan 

oleh guru diperoleh rata-rata 96,96% dengan kategori sangat praktis dan hasil 

analisis penilaian lembar kepraktisan oleh peserta didik diperoleh rata-rata 

87,94% dengan kategori sangat praktis. Pengembangan E-LKPD pencemaran 

lingkungan terintegrasi PjBL menjadi solusi yang baik dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, serta mendukung 

inovasi pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci: E-LKPD, Pencemaran Lingkungan, Project Based Learning, 

Pengetahuan, Berpikir Kreatif 
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ABSTRACT 

 

Yafiatul Nabila: Development of a PjBL-Integrated Student Worksheet on 

Environmental Pollution to Facilitate Students' 

Knowledge and Creative Thinking Skills 

 

Education is constantly undergoing innovation to improve its quality and 

relevance amidst technological developments. Educational innovations must adapt 

to utilize digital learning resources. The low level of knowledge and creative 

thinking skills of students requires an innovation in learning. In line with the 

Merdeka Curriculum, Electronic student worksheets integrated with Project Based 

Learning  are one of the teaching materials used to improve the quality of 

education. The development of student worksheets integrated with PjBL is 
expected to enhance students' knowledge and creative thinking skills. The goal of 

this research is to produce an student worksheets on environmental pollution 

integrated with pjbl that is valid and practical. 

The type of research used to develop this student worksheets is Research 

and Development (R&D). The development model used is Hannafin & Peck. The 

Hannafin & Peck model is an instructional design model consisting of three 

phases: the needs analysis phase, the design phase, and the development and 

implementation phase. This Student Worksheets was validated by 3 experts. If the 

product validation results are valid, a practicality test will be conducted. The 

instruments used in this research are validation and practicality questionnaires. 

The validity results were analyzed using the Aikens V formula, and practicality 

was analyzed using descriptive statistics. 

Based on the research objectives, three research findings can be stated. First, 

the development of the student worksheets on environmental pollution integrated 

with pjbl was based on a needs analysis that showed problems related to students' 

low knowledge and creative thinking skills, as well as the non-ideal nature of the 

student worksheets used and the lack of PjBL model integration in the Student 

Worksheetss. Second, the validation test results for the student worksheets on 

environmental pollution integrated with PjBL showed that the developed Student 

Worksheets is highly valid with an average score of 0.916. Third, the analysis of 

the practicality sheet ratings by teachers obtained an average of 96.96% with a 

very practical category, and the analysis of the practicality sheet ratings by 

students obtained an average of 87.94% with a very practical category. The 

development of the student worksheets on environmental pollution integrated with 

PjBL is a good solution for improving students' knowledge and creative thinking 

skills, and it supports learning innovation in accordance with the Merdeka 

Curriculum. 

Keywords: Student Worksheet, Environmental Pollution, Project Based Learning, 

Knowledge, Creative Thinking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang krusial bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan serta potensi diri yang dimiliki oleh 

individu. Berdasarkan Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 pendidikan 

merupakan pekerjaan yang disadari dan diatur untuk menciptakan suasana belajar 

serta pengalaman yang berkembang dengan tujuan agar peserta didik secara 

efektif menumbuhkan kemampuannya untuk memiliki kekuatan yang mendalam, 

kebijaksanaan, karakter, pengetahuan, akhlak yang mulia dan kemampuan yang 

diperlukan oleh masyarakat, bangsa dan negara. Peran pendidikan menjadi sangat 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut. 

Pendidikan selalu mengalami inovasi untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansi pendidikan di tengah perkembangan teknologi. Kemajuan pendidikan 

harus beradaptasi untuk memanfaatkan sumber belajar digital. Kehadiran internet 

dan media digital menjadikan akses informasi mengenai pendidikan menjadi tidak 

terbatas. Inovasi pendidikan menuntut peserta didik untuk aktif dalam mencari 

informasi, mandiri dan berperan dalam pembelajaran (Bando, 2023). 

Pembelajaran Abad ke-21 menekankan pada pengembangan keterampilan 

peserta didik. Pembelajaran Abad ke-21 harus menjamin peserta didik memiliki 

keterampilan belajar, kemampuan berinovasi, keterampilan menggunakan 

teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja dan memiliki kecakapan hidup 

(Mustapha, 2020).   Peserta  didik   dituntut   untuk  aktif   berpartisipasi,  
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bertanya, berdiskusi dan menjalani proses eksplorasi pengetahuan. Keterampilan 

tersebut harus dikuasai oleh peserta didik terutama dalam pembelajaran fisika agar 

pembelajaran lebih fleksibel dan adaptif untuk memenuhi tantangan global. 

Keterampilan berpikir kreatif penting bagi peserta didik dalam 

pembelajaran. Keterampilan ini merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik pada Abad ke-21. Keterampilan ini merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, konsep inovatif, dan penemuan 

yang sebelumnya tidak terpikirkan. Kreativitas memungkinkan otak untuk 

menghubungkan dan menafsirkan konsep-konsep abstrak sehingga peserta didik 

lebih memahami ide-ide, terutama pada bidang yang kompleks. Kesempatan bagi 

peserta didik untuk berpartisipasi dalam upaya kreatif sangat penting untuk 

mengembangkan kreativitasnya. Lingkungan belajar yang mendorong kreativitas 

akan menghasilkan produk kreatif yang baik dan bermakna bagi peserta didik 

(Wardhani, 2023). 

Pengetahuan sangat penting dimiliki oleh setiap individu. Pengetahuan 

merupakan kumpulan upaya, pemahaman, pemikiran, perasaan, dan pengalaman 

yang diperoleh manusia ketika berinteraksi dengan manusia lain dan alam 

sekitarnya yang kemudian diwujudkan dalam bentuk pernyataan, ungkapan, teori, 

dalil, rumus atau hukum. Pengetahuan memiliki peran penting sebagai penjelas 

atas peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan mendorong peserta didik 

berkembang menjadi pribadi yang lebuh unggul, berbudaya dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Pengetahuan mendalam yang dimiliki oleh peserta 

didik dapat meningkatkan pembelajaran menjadi lebih efektif (Setiawan, 2016). 
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Penerapan kurikulum merdeka memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pembelajaran. Pemahaman mengenai esensi pembelajaran pada 

kurikulum merdeka mengalami pergeseran. Pada kurikulum merdeka ini peserta 

didik dituntut aktif untuk berpartisipasi dalam pembelajaran seperti dengan 

pengerjaan proyek, bereksplorasi dan mendeskripsikan isu-isu yang ada di 

lingkungan sekitar. Kurikulum merdeka bertujuan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang mengasyikkan dan tidak terbebani dengan pencapaian nilai tertentu 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang baik bagi siswa (Sari et al., 2023).  

Kondisi nyata pertama yang terjadi di SMA N 1 Lembah Gumanti masih 

rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. Data nilai ujian akhir 

semester peserta didik pada mata pelajaran fisika pada fase E menunjukkan kelas 

XE1 didapatkan nilai rata-rata sebesar 68, kelas XE2 didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 59, kelas XE3 didapatkan nilai rata-rata sebesar 63, kelas XE4 didapatkan 

nilai rata-rata sebesar 63. Nilai rata- rata hasil ujian akhir semester dari keempat 

kelas yaitu sebesar 63,25 dengan kategori baik. Rata -rata nilai peserta didik pada 

aspek pengetahuan belum memenuhi kondisi yang diharapkan karena masih di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 75. Rata-rata nilai peserta didik 

menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik belum memenuhi kondisi ideal 

yang diharapkan. 

Kondisi nyata kedua memperlihatkan hasil tingkat keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik kelas X Fase E di SMAN 1 Lembah Gumanti. Hasil ini 

diperoleh melalui uji soal keterampilan berpikir kreatif berbentuk wacana pada 

materi pencemaran lingkungan. Pada indikator fluency rata-rata peserta didik 

dengan nilai  38,5 masuk kategori kurang. Indikator flexibility rata-rata tertinggi 
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peserta didik dengan nilai 38,5 masuk kategori kurang. Indikator originality rata-

rata tertinggi peserta didik dengan nilai 39,6 masuk kategori kurang Indikator 

elaboration rata-rata tertinggi peserta didik dengan nilai 38,8 masuk kategori 

kurang.  Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

masih kurang. 

Kondisi nyata ketiga mengenai analisis konteks LKPD ideal yang ada 

disekolah didapatkan hasil rata-rata sebesar 32,94 yang menunjukkan bahwa 

LKPD yang digunakan disekolah belum memenuhi kondisi ideal yang diharapkan. 

LKPD yang digunakan disekolah belum memenuhi ciri-ciri LKPD yang baik dan 

belum memiliki unsur-unsur utama LKPD. LKPD yang tersedia belum 

mendukung peserta didik untuk berinteraksi secara langsung serta memberikan 

umpan balik secara langsung. LKPD yang ada memiliki tampilan kurang menarik 

sehingga tidak memotivasi siswa dalam pembelajaran. LKPD yang digunakan 

dalam pembelajaran belum mendukung pembelajaran mandiri dan tidak memuat 

petunjuk yang memudahkan peserta didik dalam pembelajaran. LKPD yang 

tersedia belum dirancang untuk mendukung pengetahuan dan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Permasalahan ini membutuhkan solusi yang baik 

dengan mengembangkan LKPD yang lebih efektif, inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Kondisi nyata keempat, berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di 

SMA N 1 Lembah Gumanti melalui analisis konteks ditemukan LKPD yang 

digunakan belum terintegrasi PjBL. Hasil analisis ini didapatkan persentase nilai 

sebesar 23,75 yang menunjukkan bahwa pengintegrasian model PjBL dalam 

LKPD masih belum terlaksana. LKPD yang tersedia di sekolah belum memuat 
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langkah-langkah dari model PjBL. LKPD  yang tersedia disekolah belum 

mendukung siswa dalam menjawab pertanyaan mendasar mengenai masalah, 

menyusun perancangan proyek, menentukan jadwal, melakukan monitoring, 

melakukan penilaian dan mengevaluasi pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan 

kesenjangan antara praktik di lapangan dengan inovasi pembelajaran yang relevan 

dengan kurikulum merdeka.  

Kondisi nyata kelima mengenai permasalahan pemahaman peserta didik 

mengenai materi pencemaran lingkungan, Analisis ini dilakukan melalui soal 

berupa wacana. Hasil Analisis permasalahan materi pencemaran lingkungan 

melalui tes awal yang dilakukan kepada peserta didik di SMA N 1 Lembah 

Gumanti menunjukkan nilai rata-rata sebesar 38,87 dengan kategori kurang. Rata-

rata nilai belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 75.  Kondisi ini 

masih jauh dari harapan ideal, mengingat materi pencemaran lingkungan 

merupakan materi yang penting untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan 

dan menjaga keberlanjutan bumi.  

Pembelajaran yang sesuai dalam Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran 

menggunakan model Project based learning (PjBL). Model PjBL bertujuan untuk 

membimbing peserta didik dalam proyek kelompok. Model PjBL memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi materi dengan cara-cara 

yang bermakna sehingga peserta didik lebih aktif dikelas (Mustafidah, 2024). 

Model ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri 

dan membimbing peserta didik untuk menciptakan produk akhir yang bernilai. 

Pembelajaran PjBL ini dapat menumbuhkan sikap belajar peserta didik yang 

disiplin dan membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif. Penggunaan model 
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PjBL efektif untuk meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, kemampuan 

berpikir kritis, dan kemampuan kognitif peserta didik (Insyasiska et al., 2015). 

Bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran adalah 

lembar kerja peserta didik. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) 

merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran yang memudahkan peserta 

didik dalam mengakses sumber belajar di kelas maupun di luar kelas. E-LKPD 

merupakan salah satu bahan ajar digital yang memuat langkah kerja dan pedoman 

bagi peserta didik dalam pembelajaran. Menurut Widodo (2017) E-LKPD 

merupakan serangkaian aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

untuk menerapkan ataupun mempraktikkan ilmu yang telah diperoleh dalam 

kegiatan pembelajaran. E-LKPD berperan sebagai bahan ajar yang memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi yang diberikan. E-LKPD sangat penting 

dalam menunjang proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik (Sari et al., 2020). 

 Berdasarkan analisis kondisi nyata di SMA N 1 Lembah Gumanti, 

penelitian ini memiliki urgensi yang sangat tinggi. Rendahnya nilai pengetahuan 

dan keterampilan berpikir kreatif siswa serta LKPD yang tidak ideal dan belum 

terintegrasi dengan model pembelajaran inovatif seperti Project Based Learning 

(PjBL). Hal ini menciptakan kesenjangan signifikan antara praktik pembelajaran 

yang ada dan tuntutan Kurikulum Merdeka serta keterampilan abad ke-21. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi krusial untuk mengembangkan “E-LKPD 

Pencemaran Lingkungan Terintegrasi PjBL untuk Memfasilitasi Pengetahuan dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa”. E-LKPD ini diharapkan tidak hanya dapat 
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mengatasi masalah bahan ajar yang kurang efektif, tetapi juga menjadi instrumen 

untuk meningkatkan secara signifikan pengetahuan dan keterampilan berpikir 

kreatif siswa, sehingga pembelajaran fisika menjadi lebih relevan, menarik, dan 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa kini.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diajukan, penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Hasil belajar peserta didik belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

2. Keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki peserta didik masih  rendah 

3. LKPD yang digunakan di sekolah belum memenuhi kondisi ideal yang 

diharapkan 

4. Pengintegrasian model PjBL dalam LKPD masih belum terlaksana 

5. Masih rendahnya hasil tes awal peserta didik mengenai materi pencemaran 

lingkungan 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dan agar lebih efisien dalam 

pelaksanaan penelitian yang selaras dengan judul penelitian, maka penelitian 

memberikan pembatasan masalah sebagai berikut. 

1. Hasil belajar dilihat pada aspek pengetahuan peserta didik 

2. Indikator berpikir kreatif yang digunakan berdasarkan pendapat Harisuddin. 

3. Pengembangan E-LKPD dirancang menggunakan aplikasi canva dan aplikasi 

liveworksheet. 
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4. Langkah-langkah model PjBL yang digunakan berdasarkan pendapat Halimah 

dan Marwati.  

5. Materi pencemaran lingkungan dibatasi mengenai pencemaran air, udara dan 

tanah.  

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan untuk mengembangkan E-LKPD 

pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL untuk memfasilitasi pengetahuan 

dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik? 

2. Bagaimana validitas dari LKPD pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL 

untuk memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik? 

3. Bagaimana kepraktisan dari penggunaan E-LKPD pencemaran lingkungan 

terintegrasi PjBL untuk memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah dan 

rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Menentukan hasil analisis kebutuhan untuk mengembangkan E-LKPD 

pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL untuk memfasilitasi pengetahuan 

dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 
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2. Menentukan validitas dari E-LKPD pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL 

untuk memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik  

3. Menentukan kepraktisan dari penggunaan E-LKPD pencemaran lingkungan 

terintegrasi PjBL untuk memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penulisan di atas, maka ada beberapa manfaat yang 

dapat diperoleh dari penulisan makalah ini sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti sendiri, sebagai bekal ilmu dan pengalaman dalam 

mengembangkan E-LKPD terintegrasi PjBL dalam rangka memfasilitasi 

pengetahuan dan keterampilan kreatif peserta didik sebagai calon guru serta 

untuk menyelesaikan studi kependidikan di jurusan fisika FMIPA UNP 

2. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk bisa saling kerja sama 

dalam pembelajaran, dan agar dapat lebih semangat dan tertarik dalam 

mempelajari pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

3. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru dalam 

menggunakan E-LKPD pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

4. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat sebagai pijakan dan referensi 

peneliti-peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut.  

1. Pengembangan E-LKPD pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL telah 

didasari oleh hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan adanya 

permasalahan terkait rendahnya pengetahuan dan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik, serta belum idealnya LKPD yang digunakan dan belum 

terlaksana integrasi model PjBL dalam LKPD . 

2. Hasil uji validasi E-LKPD pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL 

menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan sangat valid 

3. Hasil uji praktikalitas E-LKPD pencemaran lingkungan terintegrasi PjBL 

menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan sangat praktis 

B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-LKPD pada materi fisika 

lainnya 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-LKPD dengan keterampilan 

lainnya yang sesuai dengan tuntutan Abad ke-21 

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-LKPD pada model 

pembelajaran lainya yang relevan  

4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-LKPD pada keterampilan 

lainya  
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5. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan saja, maka 

peneliti selanjutnya dapat menguji efektivitas E-LKPD secara lebih 

mendalam 
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